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Abstrak – Tugas utama guru adalah mengarahkan, mengajar, menilai, mendidik, membimbing, melatih 

dan mengevaluasi peserta didik. Untuk memberikan apresiasi kepada guru yang telah mengajar para siswa 

dengan kinerja yang baik maka dilakukan pemilihan untuk menentukan guru terbaik. SMK N 1 Cepu dalam 

pemilihan guru terbaik masih dipengaruhi faktor subjektifitas dan dilakukan secara manual sehingga 

menyebabkan kecemburuan sosial dikalangan guru dan ketidakakuratan hasil keputusan. Metode Sistem 

Pendukung Keputusan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Profile Matching dengan mencocokan 

profile ideal yang harus dimiliki oleh subyek yang dinilai, yaitu dengan cara mencari nilai Gap nya dan melakukan 

analisis Gap. Kriteria penilaian yang digunakan untuk pemilihan guru terbaik antara lain kinerja guru, hubungan 

dengan siswa dan pengelolaan kelas. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode profile matching dapat 

diterapkan untuk pemilihan guru terbaik SMK N 1 Cepu, karena dapat menampilkan hasil perangkingan nilai 

alternetif (guru) berdasarkan kriteria penilaian dan persentase kriteria yang ditentukan oleh managemen sekolah. 

 

Kata Kunci — analisis gap, guru terbaik, profile matching, sistem pendukung keputusan 

 

 Abstract – The main task of teachers is to direct, teach, assess, educate, guide, train and evaluate 

students. To give appreciation to teachers who have taught students with good performance, a selection is carried 

out to determine the best teacher. SMK N 1 Cepu in selecting the best teacher is still influenced by subjective 

factors and is done manually, causing social jealousy among teachers and inaccurate decision results. The 

Decision Support System method used in this study is Profile Matching by matching the ideal profile that must be 

possessed by the subject being assessed, namely by finding the Gap value and conducting a Gap analysis. The 

assessment criteria used to select the best teacher include teacher performance, relationships with students and 

classroom management. The calculation results show that the profile matching method can be applied to the 

selection of the best teacher at SMK N 1 Cepu, because it can display the results of the ranking of alternative 

values (teachers) based on the assessment criteria and the percentage of criteria determined by school 

management. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang pesat merupakan salah satu sarana yang baik dalam rangka meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia terutama dalam dunia pendidikan. Karena hal itu, untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia harus ada perubahan dalam dunia pendidikan [1]. Pendidikan adalah suatu aspek yang sangat 

berpengaruh dalam menghadapi persaingan dari sisi sumber daya manusianya. Adapun pihak yang terlibat dalam 

dunia pendidikan antara lain siswa, guru, lingkungan, sarana dan prasarana [2]. Dari berbagai pihak yang terlibat 

diatas, guru merupakan peran yang sangat penting dan berpengaruh dalam keberhasilan siswa dimasa depan 

dengan cara meningkatkan kualitas  sumber daya manusia melalui proses belajar mengajar yang baik. Tugas utama 

guru adalah mengarahkan, mengajar, menilai, mendidik, membimbing, melatih dan mengevaluasi peserta didik 

[1]. Guru yang memiliki kinerja baik dapat membuat siswa lebih semangat dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga siswa lebih tertarik dan fokus dengan apa yang mereka pelajari yang akhirnya hal tersebut dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk generasi selanjutnya. 
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Untuk memberikan apresiasi kepada guru yang telah mengajar para siswa dengan kinerja yang baik maka 

dilakukan pemilihan untuk menentukan guru terbaik [3][4][5]. Namun saat ini pemilihan kategori guru terbaik 

masih menggunakan metode manual dengan cara pembukuan sehingga muncul sebuah masalah seperti kesalahan 

dalam mengolah data dan membutuhkan waktu yang lama [6]. Oleh karena itu dibutuhkan sistem pendukung 

keputusan yang membantu untuk memilih keputusan dan mempunyai kemampuan untuk mengatasi berbagai 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur [7].   

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sebuah sistem yang mampu mengatasi masalah melalui 

interaksi langsung dengan database dan perangkat lunak analitik [2] serta menghindari subyektifitas dalam 

pengambilan keputusan. Adapun kelebihan dari sistem pendukung keputusan adalah menghasilkan solusi dengan 

lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan dan juga menghemat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah, terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur [8].  

Salah satu metode sistem pendukung keputusan adalah Profile Macthing [9]. Metode ini merupakan salah 

satu metode yang paling umum digunakan dalam pengelolaan manajemen internal suatu lembaga [10] dengan 

mencocokan profile ideal yang harus dimiliki oleh subyek yang dinilai, yaitu dengan cara mencari nilai Gap nya 

dan melakukan analisis Gap. Gap yang dimaksud adalah beda antara profil individu guru dengan profil guru ideal 

(standart). Semakin kecil Gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang 

lebih besar untuk terpilih [11]. Diharapkan hasil penerapan metode ini membantu pihak sekolah dalam 

pengambilan keputusan pemilihan guru terbaik[12].  

Beberapa penelitian mengenai sistem pendukung keputusan pemilihan guru terbaik, yang pertama oleh 

Susliansyah dkk tahun 2020 yang berjudul Penerapan Metode Profile Matching pada Pemilihan Guru Terbaik 

SMK Madani [13]. Ada 6 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:Aspek disiplin yaitu hadir tepat 

waktu, tanggung jawab, berpakaian rapi dan sopan; aspek kerjasama yaitu berpartisipasi dan berkontribusi, aktif 

dan produktif, membantu rekan guru. Core factor dan secondary factor pada studi kasus ini ditentukan sebesar 

80% dan 20%. Data yang digunakan merupakan data guru SMK Madani Depok sebanyak 10 guru (alternatif). 

Hasil perhitungan diperoleh nilai tertiggi sebesar 4.8 dengan nama Muhamad Atib. Sehingga disimpulkan bahwa 

profile matching dan kriteria-kriteria tersebut cocok diterapkan untuk pendukung keputusan dalam pemilihan guru 

terbaik di SMK Madani di kota Depok.    
Peneltian yang dilakukan oleh Thomas dkk, 2022 yaitu Penerapan Algoritma Gap Analisis Untuk 

Penilaian Kinerja Guru Berbasis Web [14]. Kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja guru 

antara lain: Pedagogik ada 7 sub kriteria, kepribadian ada 3 sub kriteria, sosial ada 2 sub kriteria, dan professional 

ada 2 sub kriteria. Studi kasus dilakukan pada SDN 02 Kecamatan Menukung Kabupaten Melawi Barat Provinsi 

Kalimantan. Metode diuji dengan 3 data alternatif dengan penentuan core factor 60% dan secondary factor 40%. 

Hasil akhir diperoleh nilai tertinggi sebesar 4.0421. 

Penelitian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Guru Terbaik Bedasarkan Penilaian Kinerja 

Menggunakan Metode Profile Matching oleh Fachry dkk tahun 2024 [12]. Dalam penelitian ini menggunakan tiga 

kriteria utama masing-masing kriteria ada 2 sub krtiteria yaitu: kriteria Intelektual memiliki sub kriteria IQ dan 

kreatifitas, kriteria sikap kerja memiliki sub kriteria ketelitian dan tanggung jawab, kriteria aspek umum memiliki 

sub krtiteria masa kerja dan usia. Sub kriteria yang merupakan core factor antara lain: IQ, ketelitian dan masa 

kerja. Sedangkan yang merupakan secondary factor atara lain: kreatifitas, tanggung jawab dan usia. Studi Kasus 

penelitian di SMK PAB 2 Helvetia dengan menggunakan 5 data guru (alternatif). Hasil perhitungan diperoleh nilai 

terbesar 5.91, terdapat pada nomor urut 3 dengan nama Zaini. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan literature yang telah dilakukan, maka tujuan penelitian 

ini adalah menerapkan metode Profile Matching dengan Analisis Gap Sebagai Pendukung Keputusan 

Pemilihan Guru Terbaik di SMK 1 Cepu. Yang membedakan dengan penelitian sejenis sebelumnya 

adalah pada Kriteria atau asepk yang digunakan ada 3 yaitu kinerja mengajar, hubungan dengan siswa dan 

pengelolaan kelas. Dimana masing-masing kriteria mepunyai sub kriteria yang ditentukan oleh pegambil 

keputusan (dalam hal ini adalah kepala sekolah). Aspek kinerja mengajar terdiri dari kualitas materi, metode 

mengajar, penguasaan materi; aspek hubunngan dengan siswa terdr dari komunkasi dengan siswa, motivasi, 

keadilan; aspek pengelolaan kelas terdiri dari manajemen kelas, disiplin 

2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan pendahuluan di atas, subyek dari penelitian ini yaitu menerapkan metode profile matching 

dengan analisis Gap dengan studi kasus pemilihan guru terbaik di SMK N 1 Cepu Agar dapat mecapai tujuan 

tersebut maka metode penelitian yang disusun sebagai berikut, seperti yang tersaji pada gambar 1. Terdiri dari 

pengumpulan data, metode profile matching, Implementasi dan kesimpulan. 
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Gambar 1 Kerangka Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung di SMK Negeri 1 Cepu terhadap alur penentuan pemilihan guru 

terbaik.  

b. Wawancara 

Melakukan tanya jawab kepada kepala sekolah SMK Negeri 1 Cepu mengenai alur penentuan 

pemilihan guru terbaik. 

2.2. Metode Profile Matching  

Pendekatan atau metode yang digunakan untuk memilih guru terbaik adalah profile matching dengan 

analisis Gap didalamnya. Profile Matching akan membantu dalam mekanisme perhitungan untuk mengambil 

keputusan terhadap suatu objek yang akan dinilai dilihat dari tingkat kriteria prediktor yang ideal yang harus 

dimiliki oleh seorang guru[15]. Adapun langkah-langkah proses dari perhitungan profile matching adalah sebagai 

berikut:  

a. Menetukan krteria 

Pada tahap pertama, ditentukan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan sebagai tolak 

ukur penyelesaian masalah dan menentukan skala prioritas dari masing-masing kriteria (profil 

kriteria). 

Berikut ini adalah kriteria, sub kriteria, skala prioritas, serta nilai ideal dari setiap kriteria yang 

ditentukan oleh kepala sekolah SMK N 1 Cepu untuk pemilihan guru terbaik, tersaji pada tabel 1.  

Tabel 1 Kriteria, Sub Kriteria, Skala Prioritas, dan Nilai Ideal Penentuan Guru Terbaik 

Kriteria 

% Skala 

Prioritas Sub Kriteria 

Nilai Ideal 

(target) 

Kinerja Mengajar 

 

  

45 % 

 
Kualitas Materi 4 

Metode mengajar 3 

Penguasaan materi 5 

Hubungan dengan siswa 

 

  

 

35% Komunikasi dengan siswa 5 

Motivasi 4 

Keadilan 3 

Pengelolaan kelas 

  

 

20% Manajemen Kelas 4 

Disiplin 3 

 

b. Perhitungan pemetaan Gap  

Menghitung pemetaan Gap yang dilakukan dengan rumus: 

Gap = profil alternatif – profil target ideal …………………………………….. (1) 

c. Melakukan pembobotan 

Setelah diperoleh nilai Pemetaan Gap selanjutnya diberikan bobot untuk masing-masing nilai 

Pemetaan Gap sesuai ketentuan yang disajikan pada Tabel 2 berikut (Kusrini, 2007). 
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Tabel 2 Bobot Nilai Gap 

 
 

d. Perhitungan core factor dan secondary factor 

Tahap dimana nilai dari selisih bobot gap akan digunakan untuk perhitungan ini. Berikut proses 

pengelompokkan Core Factor dan Secondary Factor 

• Core factor, yaitu merupakan kriteria yang paling penting atau paling dibutuhkan oleh suatu 

penilaian yang diharapkan dapat memperoleh hasil yang optimal.  

 

• Secondary factor, yaitu merupakan faktor pendukung yang kurang dibutuhkan oleh suatu 

penilaian. 

 

Tabel 3 berikut ini merupakan pengelompokan core factor dan secondary factor dalam penentuan 

guru terbaik di SMK N 1 Cepu, dimana yang menentukan pengelompkan tersebut adalah Kepala 

Sekolah.  

 

Tabel 3 Core factor dan secondary factor penentuan guru terbaik  

Kriteria Sub Kriteria 

Core 

Factor 

Secondary 

Factor 

Kinerja Mengajar 

 

  

Kualitas Materi √ 
 

Metode mengajar  
√ 

Penguasaan materi √ 
 

Hubungan dengan siswa 

 

  

Komunikasi dengan siswa √ 
 

Motivasi  
√ 

Keadilan  
√ 

Pengelolaan kelas 

  

Manajemen Kelas √ 
 

Disiplin  
√ 

 

e. Perhitungan Nilai Total 

Nilai total dihitung berdasarkan persentase dari core factor dan secondary factor yang diperkirakan 

berpengaruh terhadap target tiap – tiap kriteria. Adapun rumusnya sebagai berikut. 
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f. Perhitungan untuk menentukan perangkingan 

Hasil akhir dari proses Analisis Gap yaitu merangking dari semua alternatif untuk menentukan yang 

terbaik atau yang tertinggi nilainya. Perangkingan mengacu pada presentase tiap kriteria yang 

diharapkan (kriteria ideal) dimana presentase ini ditentukan oleh kepala sekolah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, data sampel yang digunakan untuk menguji metode yaitu sebanyak 5 data alternatif 

guru yang berisikan nilai-nilai dari masing-masing kriteria/subkritera. Berikut ini data alternatif guru dan nilainya 

di SMK N 1 Cepu yang tersaji pada tabel 4. 

 

Tabel 4 Data Alternatif Guru dan Nilainya di SMK N 1 Cepu 

No Nama Guru Kinerja Mengajar Hubungan dengan siswa Pegelolaan kelas 

SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 

1 Sudrajat 4 3 3 4 2 2 3 2 

2 Alma 3 3 4 2 2 3 3 3 

3 Eko 4 4 2 3 3 2 2 3 

4 Hartanto 2 3 2 3 3 4 3 3 

5 Endang 4 3 4 4 3 3 2 2 

 

1. Perhitungan Pemetaan Gap  

Pada tahap ini, dilakukan proses perhitungan Gap antara penilaian guru dengan nilai ideal (target) yang 

sudah ditentukan untuk masing-masing kriteria penilaian. Gap yang dimaksud adalah beda antara profil individu 

guru dengan profil guru ideal (standart). Hasil perhitungan Gap untuk pemilihan guru terbaik di SMK N 1 Cepu 

tersaji pada tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5 Perhitungan Pemetaan Gap 

No Nama Guru Kinerja Mengajar Hubungan dengan siswa Pegelolaan kelas 

SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 

1 Sudrajat 4 3 3 4 2 2 3 2 

2 Alma 3 3 4 2 2 3 3 3 

3 Eko 4 4 2 3 3 2 2 3 

4 Hartanto 2 3 2 3 3 4 3 3 

5 Endang 4 3 4 4 3 3 2 2 

 Target 4 3 5 5 4 3 4 3 

1 Sudrajat 0 0 -2 -1 -2 -1 -1 -1 

2 Alma -1 0 -1 -3 -2 0 -1 0 

3 Eko 0 1 -3 -2 -1 -1 -1 0 

4 Hartanto -2 0 -3 -2 -1 1 -1 0 

5 Endang 0 0 -1 -1 -1 0 -1 -1 

 

2. Pembobotan Nilai Gap 

Pada tahap in dilakukan konversi nilai Gap yang diperoleh pada tahap sebelumnya menjadi nilai bobot, 

berdasarkan acuan tabel bobot pada tabel 2 (Kusrini, 2007). Berikut ini hasil konversi nilai Gap setiap altenatif 

guru menjadi nilai bobot, yang tersaji pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Bobot Nilai Gap di setiap kriteria/subkriteria dan setiap alternatif 

No Nama Guru Kinerja Mengajar Hubungan dengan siswa Pegelolaan kelas 

SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SK6 SK7 SK8 

1 Sudrajat 5 5 3 4 3 4 4 4 

2 Alma 4 5 4 2 3 5 4 5 

3 Eko 5 4.5 2 3 4 4 4 5 

4 Hartanto 3 5 2 3 4 4.5 4 5 

5 Endang 5 5 4 4 4 5 4 4 



Generation Journal /Vol.9 No.1 / e-ISSN: 2549-2233 / p-ISSN: 2580-4952 

17 

 

 

3. Menghitung nilai rata-rata core factor dan secondary factor 

Sebelum menghitung rata-rata nilai core factor dan secondary factor, maka harus ditentukan terlebih 

dahulu subkriteria mana saja yang masuk atau merupakan core factor dan sub kriteria mana saja yang merupakan 

secondary factor. Pada bagian bab dua sebelumnya telah di tentukan pengelompokan subkriteria yang masuk core 

factor dan secondary factor pada tabel 3. Untuk mencari nilai rata-ratanya, core factor menggunakan persamaan 

2, sedangkan secondary factor menggunakan persamaan 3. Hasil rata-rata nilai core factor (NCF) dan secondary 

factor (NSF) untuk kriteria kinerja mengajar tersaji pada tabel 7, untuk kriteria hubungan dengan siswa tersaji 

pada tabel 8, dan untuk kriteria pengelolaan kelas tersaji pada tabel 9. 

 

Tabel 7 Hasil Nilai Rata-rata core factor dan secondary factor Kriteria Kinerja Mengajar 

No Nama Guru Kinerja Mengajar 

SK1 SK2 SK3 NCF NSF 

1 Sudrajat 5 5 3 4 5 

2 Alma 4 5 4 4 5 

3 Eko 5 4.5 2 3.5 4.5 

4 Hartanto 3 5 2 2.5 5 

5 Endang 5 5 4 4.5 5 

 

Tabel 8 Hasil Nilai Rata-rata core factor dan secondary factor Kriteria Hubungan dengan siswa 

No Nama Guru Hubungan dengan Siswa 

SK4 SK5 SK6 NCF NSF 

1 Sudrajat 4 3 4 4 3.5 

2 Alma 2 3 5 2 4 

3 Eko 3 4 4 3 4 

4 Hartanto 3 4 4.5 3 4.25 

5 Endang 4 4 5 4 4.5 

 

Tabel 9 Hasil Nilai Rata-rata core factor dan secondary factor Kriteria Pengelolaan Kelas 

No Nama 

Guru 

Pengelolaan kelas 

SK7 SK8 NCF NSF 

1 Sudrajat 4 4 4 4 

2 Alma 4 5 4 5 

3 Eko 4 5 4 5 

4 Hartanto 4 5 4 5 

5 Endang 4 4 4 4 

 

4. Perhitungan nilai Total 

Setelah mendapatkan nilai NFC dan NSF, maka pada tahapan ini menghitung nilai total dengan 

menggunakan persamaan 4. Perhitungan nilai total disini, berdasarkan persentase dari core factor dan secondary 

factor yang berpengaruh terhadap nilai setiap alternatif. Sebelum dihitung nilai totalnya, besar persentase ini 

ditentukan terlebih dahulu oleh kepala sekolah SMK N 1 Cepu. Untuk core factor ditentukan 60% dan secondary 

factor ditentukan 40%. Berikut ini hasil perhitungan nilai total untuk kriteria mengajar pada tabel 10, untuk 

kriteria hubungan dengan siswa tabel 11, dan untuk kriteria pengelolaan kelas ada pada tabel 12. 

Tabel 10 Hasil Nilai Total Kriteria Kinerja Mengajar 

No Nama 

Guru 

Kinerja Mengajar 

SK1 SK2 SK3 NCF NSF NK1 

1 Sudrajat 5 5 3 4 5 (60%*4)   +  (40%*5) =2.4+2   =4.4 

2 Alma 4 5 4 4 5 (60%*4)   +  (40%*5) =2.4+2   =4.4 

3 Eko 5 4.5 2 3.5 4.5 (60%*3.5)+(40%*4.5)=2.1+1.8=3.9 

4 Hartanto 3 5 2 2.5 5 (60%*2.5)+(40%*5)   =1.5+2   = 3.5 

5 Endang 5 5 4 4.5 5 (60%*4.5)+(40%*5)   =2.7+2   =4.7 

 

Tabel 11 Hasil Nilai Total Kriteria Hubungan dengan siswa 

No Nama 

Guru 

Hubungan dengan siswa 

SK4 SK5 SK6 NCF NSF NK2 

1 Sudrajat 4 3 4 4 3.5 (60%*4)   +(40%*3.5) =2.4+1.4=3.8 

2 Alma 2 3 5 2 4 (60%*2)   +  (40%*4) =1.2+1.6=2.8 

3 Eko 3 4 4 3 4 (60%*3)   +   (40%*4)=1.8+1.6=3.4 
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4 Hartanto 3 4 4.5 3 4.25 (60%*3) +(40%*4.25)=1.8+1.7=3.5 

5 Endang 4 4 5 4 4.5 (60%*4) +(40%*4.5)   =2.4+1.8=4.2 

Tabel 12 Hasil Nilai Total Kriteria Pengelolaan kelas 

No Nama 

Guru 

Pengelolaan kelas 

SK7 SK8 NCF NSF NK3 

1 Sudrajat 4 4 4 4 (60%*4)+(40%*4)=2.4+1.6=4 

2 Alma 4 5 4 5 (60%*4)+(40%*5)=2.4+2=4.4 

3 Eko 4 5 4 5 (60%*4)+(40%*4)=2.4+2=4.4 

4 Hartanto 4 5 4 5 (60%*4)+(40%*4)=2.4+2=4.4 

5 Endang 4 4 4 4 (60%*4)+(40%*4)=2.4+1.6=4 

 

5. Perangkingan 

Setelah didapatkan nilai total dari masing-masing kriteria, pada tahap ini adalah menghitung nilai akhir dan 

melakukan perangkingan. Perhitungan nilai akhir (NAkhir) menggunakan persamaan 5 dan besar persentase dari 

masing-masing kriteria mengacu pada tabel 1 yaitu kriteria kinerja mengajar 45%, hubungan dengan siswa 35%, 

dan pengelolaan kelas 20%. Berikut ini hasil nilai akhir dari perhitungan dengan profile matching tersaji pada tabel 

13. 

 

Tabel 13 Hasil Nilai Akhir Pemilihan Guru Terbaik dengan Metode Profile Matching 

 

No 

 

Nama Guru 

 

NK1 NK2 NK3 NAkhir 

1 Sudrajat 4.4 3.8 4 (45%*4.4)+(35%*3.8)+ (20%*4)  =1.98+1.33+0.8  =4.11 

2 Alma 4.4 2.8 4.4 (45%*4.4)+(35%*2.8)+(20%*4.4)=1.98+0.98+0.88=3.84 

3 Eko 3.9 3.4 4.4 (45%*3.9)+(35%*3.4)+(20%*4.4)=1.76+1.19+0.88=3.83 

4 Hartanto 3.5 3.5 4.4 (45%*3.5)+(35%*3.5)+(20%*4.4)=1.58+1.23+0.88=3.69 

5 Endang 4.7 4.2 4 (45%*4.7)+(35%*4.2)+ (20%*4)  =2.12+1.47+0.8  =4.39 

 

Dari hasil nilai akhir (NAkhir) di atas, kemudian dilakukan perangkingan. Yaitu mengurutkan dari nilai 

tertinggi hingga terkecil. Hasil perangkingan, tersaji pada tabel 14 berikut ini. 

 

Tabel 14 Hasil Rangking Pemilihan Guru Terbaik dengan Metode Profile Matching 

Rangking Nama Guru NAkhir 

1 Endang 4.39 

2 Sudrajat 4.11 

3 Alma 3.84 

4 Eko 3.83 

5 Hartanto 3.69 

Dari hasil perhitungan menggunakan metode Profile Matching diatas, dapat dilihat bahwa nilai yang 

tertinggi dan dapat direkomendasikan untuk terpilih menjadi guru terbaik adalah Endang dengan nilai 4.39.  

 

6. Perbandingan hasil perhitungan metode Profile matching dengan perhitungan rata-rata  

Untuk mengetahui seberapa valid atau akurat perhitungan yang telah dilakukan dengan metode yang 

diusulkan (profle macthing), dalam pengujian ini hasil perhitungan metode ini dibandingkan dengan hasil 

perhitungan rata-rata exel. Berikut ini tabel perhitungan dengan rata-rata exel. 

Tabel 15 Hasil Rangking Pemilihan Guru Terbaik dengan Perhitungan rata-rata 

Rangking 
Nama 

Guru 

NAkhir 

  

1 Endang 5 

2 Sudrajat 4.6 

3 Alma 4.6 

4 Eko 4.6 

5 Hartanto 4.6 

 

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat bahwa hasil nilai tertinggi ada pada “Endang”. Rangking ke 2 adalah 

Sudrajat dan rangking ke 3 adalah Alma. Dari hasil tersebut memiliki kesamaan pada urutan dalam perangkingan.  

Sehingga dari ke 5 data tersebut hasil kesamaan antara metode profile matching dengan perhitungan rata-rata 

menghasilkan perangkingan yang sama atau 100%. 
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4. SIMPULAN  

Metode Profile Matching dapat diterapkan dan diimplementasikan untuk pemilihan guru terbaik oleh 

managemen sekolah di SMK N 1 Cepu. Karena perhitungan dengan metode tersebut dapat menunjukkan hasil 

peringkat pertama guru terbaik dengan kriteria-kriteria penilaian yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

managemen sekolah yaitu kinerja mengajar, hubungan dengan siswa dan pengelolaan kelas. Metode Profile 

Matching sangat fleksibel karena besar persentase untuk masing-masing kriteria penilaian dapat diatur atau 

ditentukan oleh managemen, dan hasilnya sangat berpengaruh terhadap hasil nilai alternatif (guru). Hasil 

perbandingan antara metode profile matching dengan menggunakan rata-rata juga menunjukkan kesamaan dalam 

urutan perangkingan 

5. SARAN 

Untuk penelitian kedepan, dapat membandingkan metode Profile Matching dengan metode pendukung 

keputusan yang lainnya seperti Simple Additive Weighting (SAW) dan Analitycal Hierarchy Process (AHP) untuk 

pemilihan guru terbaik. Mengembangkan sistem pemilihan guru terbaik di SMK N 1 Cepu dengan berbasis web 

sehingga guru dapat secara langsung melihat hasilnya. 
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